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ABSTRAK 

 

Resi Tondho Jimat. NIM 3161016.2020. Hubungan Kadar Timbal (Pb) 

terhadap Kadar SGOT (Serum Glytamic Oxaloacetic Transaminase) dalam 

Darah Pegawai yang Terpapar Zat Pewarna Kimia. 

 

Pencemaran logam berat cenderung meningkat karena berkembangnya 

industrialisasi. Timbal (Pb) banyak digunakan manusia dalam kegiatan industri 

pengecatan. Kelainan fungsi hati merupakan akibat dari meningkatnya kadar 

timbal dalam darah. Timbal masuk ke dalam sistem pencernaan dan terakumulasi 

di dalam darah, selanjutnya akan diedarkan ke hati dan menginduksi terbentuknya 

radikal bebas, yang ditandai dengan meningkatnya SGOT. Tujuan dari studi 

literatur ini adalah untuk mengetahui hubungan kadar timbal terhadap SGOT 

dalam darah pegawai yang terpapar pewarna kimia.  

Sumber data literatur menggunakan literatur referensi jurnal yang 

berhubungan dengan kadar timbal dan SGOT. Data kemudian dianalisis secara 

deskriptif.  

Hasil studi literatur mengenai hubungan kadar timbal terhadap kadar 

SGOT dalam darah pegawai yang terpapar zat kimia sebanyak 75% (3 jurnal) 

menyatakan ada hubungan antara kadar timbal terhadap kadar SGOT dalam darah 

dan 25% (1 jurnal) menyatakan tidak ada hubungan antara kadar timbal terhadap 

kadar SGOT dalam darah. Hubungan kadar timbal terhadap kadar SGOT dalam 

darah menunjukkan hubungan yang negatif yaitu semakin tinggi kadar timbal 

dalam darah seseorang maka semakin tinggi kadar SGOT pada pegawai 

pewarnaan. 

 

Kata Kunci : Pewarna Kimia, Timbal, SGOT 
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ABSTRACT 

 

Resi Tondho Jimat. NIM 3161016.2020. Correlation of The Blood Lead Levels 

(Pb) to SGOT (Serum Glytamic Oxaloacetic Transaminase) Levels to Employees 

Exposed to Chemical Dyes. 

 

Heavy metal pollution tends to increase due to the development of 

industrialization. Lead (Pb) is widely used by humans in industrial painting 

activities. Abnormalities in liver function are a result of increased levels of lead in 

the blood. Lead enters the digestive system and accumulates in the blood, which is 

then circulated to the liver and induces the formation of free radicals, which are 

characterized by increased SGOT. The purpose of this literature study is to 

determine the relationship of lead levels to SGOT in the blood of employees who 

are exposed to chemical dyes. 

Literature data sources use journal reference literature related to lead 

content and SGOT. The data is then analyzed descriptively. 

Results a literature study on the relationship of lead levels to SGOT levels 

in the blood of employees exposed to chemicals by 75% (3 journals) states there is 

a relationship between lead levels to blood levels of SGOT and 25% (1 journal) 

states there is no relationship between lead levels to levels SGOT in blood. The 

relationship of lead levels to blood levels of SGOT shows a negative relationship 

that is the higher the level of lead in a person's blood, the higher the levels of 

SGOT in staining employees. 

 

Keywords: Chemical Dyes, Lead, SGOT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri dapat menurunkan derajat kesehatan masyarakat 

dengan kontribusi yang terjadi sebagai akibat pencemaran lingkungan dari 

limbah yang dihasilkan. Pencemaran lingkungan yang terjadi di Indonesia 

salah satunya adalah pencemaran logam berat yang cenderung meningkat 

dari proses industrialisasi. Logam berat yang dihasilkan dari limbah 

kegiatan industri salah satunya adalah timbal (Pb). Timbal (Pb) banyak 

digunakan manusia dalam kegiatan industri seperti pada pembuatan bahan 

peledak, baterai, kabel telepon, pemurnian logam, pewarna cat, pengkilap 

keramik, bahan adiktif pada pestisida dan kendaraan bermotor (Palar, 

2012). 

Pewarna kimia merupakan salah satu sumber pemaparan timbal. 

Selama ini timbal sering digunakan untuk campuran cat sehingga dapat 

menghasilkan warna-warna yang cerah. Senyawa PbCrO4 digunakan 

dalam industri cat untuk mendapatkan warna “kuning-chrom”, 

Pb(OH)2.2PbCO3 digunakan untuk mendapatkan warna “timah putih”, dan 

Pb3O4 untuk mendapatkan warna “timah merah” (Palar, 2012). 

Paparan logam berat dapat terjadi melalui kontak kulit (dermal) 

atau saluran pernafasan (inhalasi). Paparan terjadi karena kebiasaan 

pegawai yang tidak menggunakan alat pelindung diri secara baik dan 
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benar. Paparan logam berat yang dihasilkan oleh bahan pewarna 

kimia dapat mengenai secara langsung pada pegawai (Setyaningsih, 2007).  

Timbal memiliki potensi untuk menyebabkan berbagai efek 

biologis seperti penurunan sintesis hemoglobin, gangguan fungsi 

neurobehavioral dan psikologis, neuropati perifer, efek tidak langsung 

pada jantung, kerusakan tubular ginjal, dan masalah reproduksi. Timbal 

dapat menyebabkan anemia mikrositik hipokromik berat dikarenakan 

timbal akan mengikat total besi sehingga menyebabkan kadar besi plasma 

rendah. Kadar besi berhubungan dengan hemoglobin sehingga timbal akan 

menggantikan zat besi dalam tubuh (Hastuti dkk., 2018). 

Berdasarkan penelitian Minarti dkk (2015), menunjukkan tidak 

terdapat hubungan antara kadar timbal terhadap kadar SGOT pada pekerja 

pengecoran logam di CV. Sinar Baja Cemerlang Desa Bakalan, Ceper 

Kabupaten Klaten dengan nilai rata – rata kadar SGOT mengalami 

kenaikan sebesar 45,5%. Menurut Fidiyatun dkk (2013), menunjukkan 

terdapat hubungan antara kadar timbal terhadap kadar SGOT pada pekerja 

peleburan timah hitam di Kabupaten Kendal. 

Berdasarkan pada permasalahan di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian hubungan kadar timbal di dalam darah terhadap 

kadar SGOT pada pegawai terpapar pewarna kimia. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

gambaran kadar timbal dalam darah pegawai yang terpapar zat pewarna 

kimia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan kadar timbal dalam darah terhadap SGOT 

dalam darah pegawai terpapar pewarna kimia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Menguraikan hubungan kadar timbal dalam darah terhadap SGOT 

dalam darah pegawai terpapar pewarna kimia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang pengaruh timbal terhadap 

SGOT dan patofisiologinya pada pegawai terpapar pewarna kimia. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi masukan bagi masyarakat yang sering terpapar 

pewarna kimia mengandung timbal untuk lebih menerapkan pola hidup 

sehat dan kebersihan diri. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Gambar Alur Penelitian 

 

3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berasal dari hasil 

penelitian/jurnal publikasi ilmiah yang berkaitan dengan hubungan kadar 

timbal terhadap kadar SGOT (Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase) 

dalam darah pada pegawai terpapar zat pewarna kimia. Sumber-sumber 

Penentuan topik dan 

pencarian literatur 

Evaluasi Literatur 

Identifikasi permasalahan 

dari sumber literatur 

Analisis data 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 
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tersebut di dapat dari karya yang di tulis oleh intelektual dan ahli 

yang berkompeten pada bidang yang terkait diantara karya-karya tersebut 

adalah: 

1. Fidiyatun, Onny, S, & Suhartono. 2013. Hubungan Kadar Pb dalam 

Darah dengan Kejadian Gangguan Fungsi Hati pada Pekerja Peleburan 

Timah Hitam di Kabupaten Tegal. Jurnal Kesehatan Lingkungan 

Indonesia 12(2) 

2. Hidayat, A, Christijanti, W, & Marianti, A. 2013 Pengaruh Vitamin E 

terhadap Kadar SGPT dan SGOT Tikus Putih Galur Wistar yang 

Dipapar Timbal. Unnes Journal Of  Life Science 2(1) 

3. Minarti, F. A, Onny, S, & Tri, J. 2015. Hubungan Paparan Timbal 

dengan Kejadian Gangguan Fungsi Hati Pada Pekerja Pengecoran 

Logam di CV. Sinar Baja Cemerlang Desa Bakalan, Ceper Kabupaten 

Klaten. Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 14(1) 

4. Muliyadi., Mukono, H. J., dan Notopuro, H. 2015. Paparan Timbal 

Udara Terhadap Timbal Darah, Hemoglobin, Cystatin C Serum 

Pekerja Pengecatan Mobil. Jurnal Kesehatan Masyarakat 11(1). 87-95 

5. Pusparini, D. A., Setiani, O,. dan Hanani, Y. 2016. Hubungan Masa 

Kerja Dan Lama Kerja Dengan Kadar Timbal (Pb) Dalam Darah Pada 

Bagian Pengecatan, Industri Karoseri Semarang. Jurnal Kesehatan 

Masyarakat (e-Journal) 4(3) 
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6. Eka, H., dan Mukono, J. 2017. Hubungan Kadar Timbal Dalam Darah 

Dengan Hipertensi Pekerja Pengecatan Mobil Di Surabaya. Jurnal 

Kesehatan Lingkungan 9(1). 66-74 

7. Hastuti, P, Sunarti, Prasetyastuti, Ngadikun, Tasmini, Ruby, D. S, 

Sutarni, S, Harahap, I. K, Suhartini, Pidada, I. B. G. S. P, Widagdo, H, 

dan Suciningtyas, M. 2018. Hubungan Timbal dan Krom pada 

Pemakaian Pewarna Batik dengan Kadar Hemoglobin dan Packed Cell 

Volume pada Pengrajin Batik di Kecamatan Lendah Kulon Progo. 

Journal Of Community Empowerment For Health 1(1). 28-35 

8. Sudjarwo, G. W., dan Farida, N. 2018. Efektifitas Nephroprotektor 

Ekstrak Rumput Laut Merah (Eucheuma Cottonii) Pada Mencit Yang 

Diinduksi Dengan Logam Berat Timbal. Journal Of Pharmacy Science 

and Technology 1(1) 

  

3.3 Analisis Data 

Analisis data dalam studi literatur mengenai hubungan kadar timbal 

dan SGOT (Serum Glutamyc Oxaloacetic Transaminase) dalam darah 

pegawai terpapar pewarna kimia dikumpulkan untuk dilakukan analisis. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif. 
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3.4 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Sep 

‘19 

Okt 

‘19 

Nov ‘19-

Feb ‘20  

Mar 

‘20 

Apr 

‘20 

Mei 

‘20 

Jun 

‘20 

Jul 

‘20 

1 Pengajuan 

Judul 

Proposal 

Skripsi 

                  

2 Bab I - III                   

3 Ujian 

Proposal 

                  

4 Pengumpulan 

Naskah 

Proposal 

Skripsi 

                  

5 Kegiatan 

Penelitian 

                  

6 Bab IV – V, 

Penyusunan 

Laporan 

Skripsi 

                  

7 Ujian 

Pendadaran 

                  

8 Ujian 

Terbuka 

                  

9 Pengumpulan 

Naskah 

Skripsi 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan penelitian studi literatur bahwa sebanyak 75% (3 jurnal) 

menyatakan ada hubungan antara kadar timbal terhadap kadar SGOT dalam 

darah dan 25% (1 jurnal) menyatakan tidak ada hubungan antara kadar timbal 

terhadap kadar SGOT dalam darah. 

 

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang variabel 

apa saja yang dapat memberikan hubungan yang signifikan pada gangguan 

fungsi hati dengan kadar timbal dalam darah. 
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